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ABSTRAK

Manusia dewasa ini, banyak dihadapkan dengan persoalan-persoalan
kehidupan yang semakin beragam. Semakin maju dan semakin canggih ilmu
pengetahuan dan teknologi, semakin membuat sebagian banyak manusia yang
tidak berakhlak dan beradab. Orang semakin tidak peduli pada nilai-nilai akhlaki,
karena saat manusia memikirkan semua konsep akhlaki yang disodorkan padanya,
teriiyata tidak memiliki landasan yang kuat untuk melawan logika egoisme yang
menurutnya diatas segala-galanya.

Akibatnya banyak penyimpangan-penyimpangan moral dalam masyarakat
seperti berbagai perilaku kriminal yang akhir-akhir ini menjadi berita rutin
diberbagai media massa, menunjukkan bahwa manusia telah mengalami
kemerosotan moral atau akhlak.

Untuk mengatasi hal itu, diperlukan sebuah pedoman bagi manusia dalam
menjalani kehidupan dan menghadapi gejolak-gejolak dunia. Adanya nilai-nilai
moral sangat dibutuhkan dalam upaya memberikan bentuk dan arah terhadap pola
tingkah laku manusia yang berkaitan dengan seluruh jaringan kehidupannya, baik
individu maupun sosial. =

Persoalan penelitian ini adalah bagaimana penjelasan tentang dasar moral
pada manusia, yang hal tersebut penting dalam melakukan sebuah perbuatan.
Bagaimana moral dalam Islam menurut Murtadha Muthahhari, khususnya dalam
manusia berhubungan dengan luar dirinya (Tuhan, sesama manusia dan alam).
Hal ini penting diteliti karena nantinya akan dapat menjawab kebingungan
manusia dewasa ini, yang banyak dihadapkan dengan beragam nilai dalam
kehidupannya.

Skripsi ini menggunakan metode deskriptif, interpretatif dan analisis.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan atau library research karena
obyeknya adalah karya-karya Murtadha Muthahhari dan karya-karya lain yang
terkait dengan pembahasan skripsi ini sebagai pendukung.

Ditemukan dalam skripsi ini, bahwa dasar moral dapat dilihat dan
disimpulkan dari komentar-komentar Muthahhari terhadap filosof-filosof Barat
dan filosof Muslim, yang pada akhirnya ditemukan dasar moral menurut
Muthahhari yaitu bersumber pada pengenalan Tuhan. Dengan manusia memiliki
dasar pada pengenalan Tuhan, manusia tidak akan terjerumus pada penuhanan
ego, vang pada akhirnya akan merusak nilai-nilai insani yang lain. Kemudian
dengan dasar moral tersebut akan diketahui tentang moralitas dalam Islam, yang
secara umum dapat ditemukan pada hubungan manusia dengan Tuhan, manusia
dengan sesama manusia dan manusia dengan alam. Di sini, yang dimaksud
moralitas dalam Islam adalah tindakan manusia yang dapat menyeimbangkan dan
menstabilkan antara nilai spiritual dan nilai sosiainya, sehingga dapat
mewujudkan suatu nilai moral yang harmonis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
- Pendidikan dan Kebudayaan RI Tanggal 10 September 1985 No. 158 dan No. 0543

b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Kecterangan

Tidak dilambangkan

Be
Te
Es (titik di atas)
Je
Ha (titik di bawah)
Ka dan ha
De
Zet (titik di atas)
Er
Zet
Es
Es dan Ye

Es (titik di bawah)

Xil



De (titik di bawah)
Te (titik di bawah)
Zet (titik di bawah)
Koma terbalik (di atas)
Ge
Ef
Qi
Ka
El
Em
En
We
Ho | Ha
| Hamzah |- Apostrof

Ya - | Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.
Contoh:  J3% ditulis nazzala.

O&  ditulis bihinna.

C. Vokal Pendek

Fathah ( ___) ditulis a, Kasrah ( _._) ditulis i, dan Dammah { " ) ditulis u.
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Contoh: 3l ditulis ahfmada.
G4, ditulis rafiga.
e ditulis sjaluha.
. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
1. Fathah + Alif ditulis a
A ditulis fala>
2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i
S ditulis mi>slag
3. Dammah + Wawu mati ditulis u
Jds<l  ditulis uspu>l
. Vokal Rangkap
1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai
il ditulis az-Zubjaili>
2. Fathah + Wawu mati ditulis au

Gsk  ditulis tjaug.

. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h.

Contoh : 4alldiny - ditulis Raud}ah al-Jannah.
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G. Hamzah

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.
ol ditulis inna

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ).
ehy  ditulis wat} 'un

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya.
b, ditulis rabd’ib

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (* ).

986 ditulis ta’khuzina.

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.
s_adl  ditulis al-Baqarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf 1| diganti dengan huruf syamsiyah yang
bersangkutan.
eludl  ditulis an-Nisa .
Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan dengan yang

berlaku di sana seperti: Kazi (qadi). ;



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, manusia banyak dihadapkan dengan persoalan-persoalan
kehidupan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sudah mapan
sckalipun tidak cukup dapat diandalkan untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapi wmat manusia. Kebutuhan-kebutuhan material yang dihasilkan
teknologi dengan produk industrinya ternyata tidak memberikan kepuasan dan
kebahagiaan bagi manusia, bahkan tidak jarang memunculkan persoalan-
persoalan baru yang tidak pernah dialami sebelumnya oleh manusia.

Di sisi lain dunia global yang dihadapi masyarakat modern menyebabkan
bergesernya nilai-nilai tradisi masyarakat dengan norma-norma sosial yang ada di
dalamnya hingga memunculkan dekadensi moral terjadi di mana-mana. Di
lingkungan sosial meningkatnya tindak korupsi yang dilakukan oleh elit
masyarakat merupakan akibat langsung sistem ekonomi-kapitalis yang dibangun
oleh masyarakat modemn. Banyaknya penggunaan obat-obat terlarang di
masyarakat terutama di kalangan remaja juga akibat langsung dari nilai kebebasan
yang didengungkan oleh masyarakat modemn.

Kehidupan manusia —schagai akibat tidak adanya pemisahan antara yang
hak dengan yang bathil, antara baik dan buruk- juga akan menjerumuskan
manusia ke dalam kerusakan, kesengsaraan, kezaliman dan kehinaan, yang tidak

patut dilakukan oieh manusia bahkan oleh hewan sekalipun.



Keterpurukan ini melanda seluruh medan kehidupan, tidak hanya satu
dimensi kehidupan saja. Tiada jalan untuk menyelamatkannya melainkan dengan
memisahkan yang baik dari yang buruk, daging dari lemak. Karena kebenaran
hanya satu tiada duanya. Bila kebenaran sudah diketahui dan tampak jelas, maka
yang iainnya pasti salah dan sesat.'

Dalam keadaan yang demikian itu, rupanya diperlukan suatu pedoman
bagi manusia dalam menjalani hidup dan menghadapi gejolak-gejolak dunia.
Adanya nilai-nilai moral sangat dibutuhkan dalam upaya membenkan bentuk dan
arah terhadap pola tingkah laku manusia yang berkaitan dengan seluruh jaringan
kehidupannya, baik individu maupun sosial. Tanpa adanya sikap akhlak pada dini
manusia akan menyebabkan ketidakseimbangan dalam mengembangkan
kepribadiannya. [a hanya unggul dalam ilmu pengetahuan saja tetapi sangat
terasing dengan nilai-nilai kemanusiaan yang ada pada dirinya dan pada akhirnya
keunggulan yang dia raih tidak memberikan ketentraman pada diri manusia serta
masyarakat pada umumnya.

Dalam kaitan ini Al-Qur’an menerangkan segala petunjuk dan larangan,
batas halal dan haram serta baik dan buruk, karena itu pada hakekatnya nilai-nilai
yang ada dalam Al-Qur’an merupakan ajaran dan tuntutan bagi umat Islam.
Manusia sebagai makhluk yang paling sempurna dibanding dengan makhluk
ciptaan Tuhan lainya memiliki kelebihan dan juga kekurangan, maka dalam
memperbaiki tingkah laku manusia diperlukan ajaran-ajaran dan petunjuk dalam

kehidupannya.

! Murtadha Muthahhaii, Filsafa: Moral Istam; Kritik Atas Berbagai Pandangan Moral,
terj. Muhammad Babul dan Edi Hendri M (Jakarta: Al-Huda, 2004), him. 7
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Manusia tidak dapat hidup tanpa pedoman, semakin maju, semakin kaya
suatu kebudayaan, semakin banyak persoalan yang dihadapi. Ilmu moral
merupakan perencanaan atau strategi menyeluruh dalam kehidupan di masyarakat
yang memiliki tanggung jawab manusiawi. Selain menyebut peraturan-peraturan
yang tidak pernah berubah, ilmu akhlak secara kritis mengajukan pertariyaan
bagaimana manusia bertanggung jawab terhadap hasil-hasil teknik modern. Tidak
ada pengetahuan yang pada akhirnya tidak terbentur pertanyaan, apakah sesuatu
itu baik atau buruk.?

Dalam Islam kedudukan moral bagi kehidupan manusia menempati posisi
yang paling penting, baik individu dan masyarakat maupun dalam kehidupan
berbangsa dan bemegara. Sebab jatuh bangunnya, jaya hancumya, sejahtera-
rusaknya sesuatu bangsa dan masyarakat, tergantung kepada bagaimana moralnya.
Apabila moralnya baik (bermoral), akan sejahteralah lahir-bathinnya akan tetapi
apabila moralnya buruk (tidak bermoral), rusaklah lahirnya dan atau bathinnya.’

Dalam segala aspek kehidupan, tingkah laku manusialah yang dinilai
arahnva. Sedang tingkah Ilaku dan perbuatan manusia didasarkan pada
pertimbangan untuk menyesuaikan antara tujuan, jalan mencapai tujuan dan
akibat dari perbuatan.

Secara umum adanya hati nurani menunjukkan bahwa manusia adalah

makhluk vang tidak selaras dan senantiasa mengandung pertentangan dengan

% Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika (Jakarta: Rajawali Press, 1990), him. 6

3 Rachmat Dijatnika, Sistem Etika Islami; Akhlak Mulia (Jakarta: Pustaka Panjimas,
1996), him. 11



dirinya, karena itulah manusia berbeda dengan binatang.* Oleh karena itu,
keadaan jiwa manusia harus senantiasa dijaga. Jiwa yang utama akan membawa
pada perbuatan yang utama pula. Dengan keadaan jiwa yang sehat, maka akan
terjaga dari kehinaan.’

Perbuatan manusia dalam kenyataan memang terbdatas oleh kodratnya
yaitu kodrat kemanusiaan, seperti misalnya terikat oleh hukum alam. Hukum alam
mengharuskan manusia tunduk kepadanya, baik dikehendaki maupun tidak.
Sedangkan terhadap aturan-aturan dengan nafsunya ingin menyimpang tetapi
ketika manusia dapat menerima aturan-aturan moral akan membuatnya sampal
pada tujuan hidupnya yang mulia.® Dari sinilah maka tiinbul aturan-aturan karena
setiap manusia selalu mengadakan pertimbangan terhadap apa yang ingin
diperbuatnya. Ada tindakan yang disetujui yang dinamakan “baik” dan tindakan
yang dicela yang dinamakan “buruk”. Pertimbangan moral ini selalu berhadapan
dengan tingkah laku atau tindakan manusia, khususnya tindakan-tindakan mereka
yang bebas dari segi baik dan buruk.” Jadi manusia hidup harus mengetahui jalan
mana yang harus dilewati untuk mencapai tujuannya.

Seseorang yang mematuhi nilai-nilai moral akan selalu mengerjakan

kewajibai-kewajibaniiya, baik itu kepada Tuhan maupun kepada sesamanya. Ia

4 H. Devos, Pengantar Etika, terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana,1987), him.1

’ Hamka, Tosawuf Modern (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), him 106
¢ Ibid., him. 18

7 Harold H. Titus, dkk., Persoalan — Persoalan Filsafat, terj. Rasjidi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), him. 140



akan memberikan hak kepada yang harus menerimanya.® Dalam rangka menjaga
derajat kemanusiaannya inilah maka manusia harus didorong untuk selalu
mentaati nilai-nilai moral.

Dalam khasanah pemikiran Islam persoalan-persoalan tentang moral
sangatlah luas cakupannya serta banyak toloh, ilmuwan yang membicarakan hal
ini, maka dari itu dalam penulisan skripsi ini kajian tentang moral hanya akan
dispesifikasikan pada pemikiran salah satu tokoh Islam beraliran Syi’ah yang
cukup kompeten, yaitu Murtadha Muthahhari.

Di kalangan Syi’ah khususnya di negara Iran, Murtadha Muthahhari cukup
terkenal melalui khotbah-khotbahnya dan tulisan-tulisannya yang sampai saat ini
masih dibaca orang tanpa kehilangan aktualitasnva. la termasuk arsitek revolusi
Iran. Sebagai ulama Syi’ah pemikiran Murtadha Muthahhari mempunyai
karakteristik sendiri, diantaranya adalah ulasannya yang mendalam tentang Islam
dari beberapa aspek dan juga keluasan pengetahuannya tentang filsafat dan sains
modern serta keterlibatan yang non kompromistik terhadap keyakinan dan
idiologi.” Di samping itu Murtadha Muthahhari adalah salah satu sosok pemikir
revivalis hal ini bisa dilihat dari sikap kritik dia terhadap pemikiran khazanah
Islam dan penolakannya terhadap produk pemikiran Barat-modern.

Murtadha Muthahhari memandang serbuan pemikiran Barat sebagai
musuh terbesar dari pemikiran Islam. Gleh karena itu, ia menghadapi pertempuran

intelektual ini dengan menggunakan senjata intelektual puia. Ta tidak menolak

¥ Rachmat Dijatnika, Sistem Etika..., him. 11

? Murtadha Muthahtari, Perspektif Al-Qur'an Tentang Manusia dan Agama, terj. Haidar
Bagir, (Bandung, Mizan, 1992), him. 11



Barat dengan mengumumkan shalat istikharah tidak pula dengan menyesuaikan
gjaran Islam pada kerangka pemikiran Barat (seperti kaum moderis yang
membungkus paham Barat dengan kemasan Islam). Muthahhari mengadakan
penelitian tentang dasar-dasar pemikiran yang sudah terbaratkan, Muthahhari
mengkaji dan menyangkal sccara rasional aliran-aliran filsafat intelektual dan
sosial Barat, dan memberi interpretasi baru tentang pemikiran dan praktek-praktek
keislaman secara logis dan rasional. °

Menurutnya, di samping adanya pengaruh-pengaruh positif dari Barat,
Muthahhari juga merasakan adanya tantangan pemikiran-pemikiran Barat tertentu
terhadap agama. Di antara tantangan yang terasa sangat menekan adalah
Marxisme. Pada saat yang sama, Muthahhari juga merasakan adanya pengaruh
paham lain Barat yang mencengkeram kuat atas negara-negara muslim, itulah
Materialisme. Ia bahkan merupakan soko guru berbagai paham yang muncul
dalam peradaban Barat modern.'!

Dampak dan peradaban Barat modern, khususnya yang dicipta oleh
madzab Materialisme mengakibatkan kekosongan spiritual dan kerusakan moral
sehingga banyak menimbulkan beragam problem kehidupan manusia. Untuk itu,
menurut Muthahhari diperfukan suatu landasan moral yang kokoh, karena seluruh

perangkat struktural, kultural, hukum dan ekonomi serta agama dan sebagainya

akan sia-sia bila tidak dibarengi dengan komitmen moral yang kokoh.

1 1bid., him. 15
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Moral atau akhlak sangat penting dalam mengurangi ketergantungan
manusia kepada dunia kebendaan (dunia materi) agar dapat menjadikan suatu
masyarakat yang lebih beradab dan betbudaya. Karena, jika tidak demikian nafsu
angkara dan ketamakan akan lebih kuat, hal ini bukan saja menyebabkan
hilangnya kekuatan masyarakat tersebut, tetapi juga menjadikan masyarakat
tersebut mudah dirusak dan dihancurkan."

Meniuirutnya adanya landasan sistem moral dalam Islam juga merupakan
Jjalan keluar untuk melawan peradaban Barat-modern. Selain itu adanya landasan
moral akan membawa manusia pada kehidupan yang saling membutuhkan atau
bermasyarakat atau suatu kehidupan sosial yang harmonis.

Walaupun Murtadha Muthahhari seorang pemikir Syi’ah, ia cukup dikenal
di lingkungan akademis Indonesia yang mayoritas beraliran Sunni melalui
beberapa tulisannya. Diantaranya buku Muthahhari dalam terjemahan Indonesia
adalah: Perspektif Al-Qur'an tentang Manusia dan Agama; Islam dan Tantangan
Zaman; Fitrah; Agama dan Dunia; Falsafah Akhlak, Kritik Atas Moralitas Barat;
dan lain-lain.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah di atas, maka
permasalahan pada penelitian ini adalah:

1. Apa dasar pemikiran Murtadha Muthahhari tentang Moral ?

2. Bagaimana Pandangan Murtadha Mutbahhari tentang Moralitas dalam

Islam?

'* Murtadha Muthahhari, Agama dan Dunia, terj. Nawasir Kadir {Yogyakarta: Rasir
Utama, 1982), him. 23



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

~
J.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

Mengetahui dan membahas pemikiran Murtadha Muthabhari tentang dasar
moral dalam Islam.

Mengetahui, membahas dan menganalisa tentang moralitas dalam Islam
menurut Murtadha Muthahhari.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

Menambah khasanah pemikiran Islam khususnya dalam bidang moral
Secara formal untuk memenuhi syarat kelulusan pada Jurusan Agidah
Filsafat Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarata.

Mengenal lebih jauh sosok pemikir Syi’ah, yaitu Murtadha Muthahhari.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis, melalui penelitian yang cermat dan

menyeluruh, di perpustakaan belum pernah ditemukan peneliti yang mengangkat

tokoh Murtadha Muthahhari secara khusus tentang moral dalam Islam. Oleh

karena itu, peneliti mencoba meneliti dan membahas lebih lanjut tentang tema

tersebut secara khusus dan mendalam.

Adapun penelitian yang membahas Murtadha Muthahhari diantaranya

skripsi yang ditulis oleh Lukman Hakim “Konsep fnsan Kamil Menurut

Murtadha Muthahhari”. Dalam skripsi ini membahas tentang insan kamil dan

cara pencapaiannya, sehingga manusia memiliki keseimbangan antara seluruh



nilai-nilai kemanusiaan dimana nilai-nilai yang sering berlebihan dalam
kehidupan ini adalah kebebasan, nilai ibadah dan nilai sosial. "

Skripsi oleh Mun’imatun Nafiah “Etika Seksual Dalam Islam Menurut
Murtadha Muthahhari”, mencoba menggambarkan tentang etika seksual dan
krittk Muthahhari terhadap teori kebebasan sex baru yang diusulsan tokoh dari
Barat. Selain itu Muthahhari juga mengkritik ide tentang etika seksual baru yang
memandang cinta dan sex sebagai naluri yang harus diumbar sebebas-bebasnya
tanpa batas apapun. Dengan adanya hal tersebut Muthahhari mengatakan perlu
adanya tuntutan etika sebagai pedoman hidup."*

Skripsi yang ditulis oleh Marjiyanti, “Kritik Murtadha Muthahhari
Terhadap Eksistensialisme Jean Paul Sarte”. Skripsi ini menjelaskan tentang
kritik Muthahhari {erhadap eksistensialisme Jean Paul Sarte tentang hubungan
manusia dengan Tuhan dengan berlandaskan ajaran Islam. Di sini Muthahhari
Jjuga mengkritik Materialisme, di mana paham Materialisme merupakan suatu
aliran filsafat yang memandang bahwa hakikat manusia itu hanya materi semata-
mata."

Skripsi yang ditulis oleh Nur Hajar Ma’ruf, “Masyarakat dan Sejarah’”.

Skripsi ini menjelaskan latar belakang kehidupan, pemikiran tentang masyarakat

" Lukman Hakim, “Konsep Insan Kamil Menuryt Murtadha Muthahhari”. Skripsi,
Fakultas Ushuluddin [AIN Sunan Kalijaga Yagyakarta, 1999

'* Mun’imatun Nafiah, “Etika Seksual dalam Islam Menurut Murtadha Muthahhari”,
Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999

s Marjiyanti, “Kritik Murtadha Muthahhari terhadap Eksistensialisme Jean Paul Sartre”,
Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kal ijaga, Yogyakarta, 2000
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difokuskan pada tokoh revivalis Murtadha Muthahhari tentang moral dalam Islam.
Hal itulah yang menjadi obyek formal dalam penelitian ini.

Adapun jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kajian pustaka
(library research), yakni penelitian yang menekankan pada pengumpulan data dan
mengkajinya dari berbagai buku, majalah, artikel, jurnal, ensiklopedi, kamus dan
sumber-sumber dokumen yang terkait. '

Terkait dengan sumber data, penelitian ini menggunakan sumber data
primer dan sumber data sekunder.”’ Sumber data primer merupakan karya
Murtadha Muthahhari dalam terjemahan Indonesia, diantaranya Filsafat Moral
Islam; Kritik Atas Berbagei Pandangan Moral, Falsafah Akhlak; Kritik Terhadap
Moralitas Barat, Perspektif AI-Qur’an Tentang Manusia Dan Agama, Manusia
dan Alam Semesta, Manusia Sempurna; Pandangan Islam Tentang Hakikat
Manusia. Adapun sumber sekundernya adalah tulisan-tulisan di dalam buku,
jumnal, artikel, ensiklopedi, dan kamus yang ada kaitannya dengan pandangan
Muthahhari tentang moral dalam Islam.

Adapun metode yang akan digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah:

1. Deskriptif yaitu menggambarkan isi pikiran tokoh yaitu Muthahhari

secara utuh, sistematis dan akurat. Mulai dari latar belakang keluarga,
perjalanan pendidikan, perjalanan hidup, pandangan ajaran-ajarannya
(khususnya tentang moral dalam Islam). Metode ini diharapkan

mampu meniclaskan pemikiran Muthahhari tentang moral dalam

'* Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987),
hlm. 67

'* Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsufat (Yogyakarta:
Kanisius, 1999), him. 63



Islam, sehingga akan lebih mudah untuk menyelami dan menganalisis
pemikirannya.

2. Interpretatif yaitu menyelami dari keseluruhan pemikiran Muthahhari
secara obyektif dari awal pengumpulan data sampai mendiskrpisikan
pemikirannya. Kemudiw dimuiai interpretasi pemikiran tersebut
untuk membangun ulang arti dan maksud teks yang diharapkan tidak
keluar dari pemahaman sesungguhnya.

Analisis yaitu menganalisa keseluruhan data yang kelak diperoleh

(3]

untuk memahami paradigma yang dibangun oleh Muthahhari
berkenaan dengan tema ini.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini maka sistematika yang
penulis gunakan adalah sebagai berikut:

Bab [ merupakan pendahuluan yang berisi landasan atau kerangka
pnelitian. Bagian ini menjelaskan latar belakang yang menjadi alasan penting
penelitian ini dilakukan. Rumusan masalah yang menjadi fokus kerja untuk
dicarikan jawabannya. Tujuan dan kegunaan penelitian yang merupakan motivasi
penelitian ini dilakukan. Telaah pustaka yang berisi informasi selintas beberapa
buku yang terkait dengan obyek penelitian. Metode penelitian yang digunakan
sebagai penuntun jalan penelitian. Terakhir sistematika pembahasan yang berisi
gambaran secara global sisiematika dari isi skrinsi.

Bab II mencoba mengenal sosok tokoh berupa biografi Murtadha
Muthahhari yang meliputi: latar belakang keluarga, pendidikan dan aktifitasnya;

kondisi sosial politik; corak pemikirannya ; dan karya-karyanya.



Bab III mencoba menjelaskan seputar moral secara umum berupa tinjauan
umum tentang moral yaitu terdiri dari pengertian moral, dasar dan sumber moral,
pandangan tentang realitas moral yang meliputi Intuisionisme dan Marxisme.

Bab IV menjelaskan tentang moralitas dalam Islam menurut Murtadha
Muthahhari, meliputi poJa hubungan manusia, yang terdiri dari hubungan manusia
dengan Tuhan, hubungan manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia
dengan alam serta analisis terhadap pemikiran Murtadha Muthahhari tentang
moralitas dalam Islam.

Bab V merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan yang berisi
jawaban dari rumusan masalah, dan saran-saran yang berisi pendapat, harapan

atau informasi seputar tindak-lanjut setelah penelitian ini selesai.



BAB YV

PENUTUP

Ketika sebuah studi mendekati akhir, maka melakukan refleksi dan
intropeksi adalah hal terbaik yang harus dilakukan. Sebuah kesalahan adalah hal
yang selalu mengiringi dimensi kemanusiaan. Namun, memperkecil kesalahan
merupakan usaha terbaik yang harus terus menerus dilakukan. Dari penulisan
skripsi yang begitu singkat ini, masih ada celah untuk melakukan evaluasi sebagai
kata akhir yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang diperlukan.

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pemikiran Murtadha Muthahhari
tentang moral dalam Islam adalah:

Yang pertama, mengenai apa dasar moral atau akhlak, Muthahhari
mengatakan bahwa pengenalan terhadap Tuhan merupakan dasar dari perbuatan
moral. Kemanusiaan dan akhlak tidak akan memiliki arti tanpa dibarengi dengan
pengenalan Tuhan. Dengan demikian, kesadaran akhlaki adalah identik dengan
kesadaran ilahi, yang selanjutnya ia termasuk kategori ibadah, karena tanpa basis
moral suatu perbuatan atau tindakan moral akan terjerumus kedalam penubanan
€go manusia, yang bisa berbentuk ego individualisme, ego keluarga atau ego
kebangsaan. Selain itu, Muthahhari banyak mengomentari pemikiran-pemikiran
filosof Barat tentang dasar moral yang mereka anut, khususnya madzab

Intuisionisme dan Marxisme, yang menurut mereka dasar moral hanya pada
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sebatas kemanusiaan atau nilai-nilai sosial tanpa dasar moral pada pengenalan
Tuhan.

Yang kedua, pandangan Muthahhari tentang moralitas adalah hubungan
manusia dengan Tuhan sebagai hubungan antara ciptaan dengan pencipta-Mya,
mendasari hubungan antara manusia dengan sesama manusia dan manusiu dengan
alam, sebagai hubungan yang sederajat sebagai sesama ciptaan Tuhan. Dalam
hubungan dengan Tuhan, manusia dan alam, maka manusia terikat oleh hukum-
hukum moral yang berpusat pada posisi kodratnya sebagai ciptaan Allah. Sebagai
ciptaan Allah, manusia harus tunduk pada hukum-hukum Allah dan memandang
sesamanya dan alam semesta adalah sebagai partner bagi hidupnya, karena
sebagai sesama ciptaan Allah pada dasarnya mempunyai derajat yang sama.
Sehingga terciptalah sebuah hubungan yang seimbang dan harmonis. Pendapat
Muthahhari, moral manusia yang baik atau yang dianggap ideal, ketika manusia
mampu menyeimbangkan dan menstabilkan serangkaian potensi insaninya.

B. Saran-saran

Penelitian seputar moral atau akhlak manusia tidak cukup sampai di sint
akan tetapi harus terus digali dan diungkap lebih dalam lagi. Penelitian ini tentu
belum memuaskan banyak pihak, baik peneliti sendiri maupun bagi pembaca.
Oleh karena itu, perlu mengembangkan kembali penelitian ini dengan persoalan
vang semisal. Ketidak-piiasan itu lebih pada belum tercapainya target maksimal
untuk menghadirkan argumen-motivasi bagi pembaca, untuk bisa memicu

semangat pembaca bukan hanya satu bidang tetapi pada bidang apapun.



108

Terakhir, moral atau akhlak, hendaknya dijadikan standar, dasar dan tolak
ukur baik dan buruknya seseorang, bangsa dan negara. Dengan ditanamkann}"a
nilai moral atau akhlak dalam setiap diri manusia, manusia akan mampu
menghadapi kehidupan yang semakin global ini, terutama dalam hal ilmu
pengetahuan dan tekhnologi, yang mampu menjerumuskan manusia dalam
kenistaan jika tidak ada nilai moral atau akhlak yang tertanam dalam diri manusia.

Demikian penelitian ini dapat penulis sampaikan, mudah-mudahan dapat
menjadi bagian dari pemicu motivasi bagi siapa saja yang membacanya, tidak
hanya untuk mencapai kemuliaan spiritual tapi juga untuk mencapai kesuksesan di

bidang apapun dalam masyarakat.
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